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Revolusi Pendidikan: Menyiapkan Generasi 
Emas untuk Masa Depan

   Dunia terus berubah dengan cepat, menuntut sistem pendidikan untuk
beradaptasi dan menciptakan generasi yang siap menghadapi tantangan
masa depan. Revolusi pendidikan menjadi kebutuhan mendesak untuk
mencetak generasi emas yang mampu bersaing secara global.
  Pesatnya perkembangan teknologi digital telah mengubah lanskap
kehidupan dan pola pembelajaran. Generasi saat ini dihadapkan pada
kompleksitas masalah yang beragam, dari perubahan iklim hingga disrupsi
industri. Sistem pendidikan tradisional yang berpusat pada hafalan dan
transfer pengetahuan tidak lagi memadai.
     Revolusi pendidikan bertujuan untuk mengembangkan keterampilan abad
21, seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan kemampuan
beradaptasi. Kurikulum yang fleksibel dan berorientasi pada pembentukan
kompetensi menjadi kunci dalam menyiapkan generasi yang siap
menghadapi masa depan.
   Teknologi digital dapat dimanfaatkan untuk memperkaya pengalaman
belajar peserta didik. Dari pembelajaran berbasis proyek hingga
pemanfaatan kecerdasan buatan, pendidikan perlu merangkul inovasi
teknologi untuk meningkatkan efektivitas dan keterjangkauan.
   Selain pengetahuan akademik, revolusi pendidikan juga menekankan pada
penguatan literasi multidimensi, seperti literasi digital, finansial, dan
kewarganegaraan. Hal ini membekali peserta didik dengan kemampuan
beradaptasi dan berpartisipasi aktif dalam masyarakat.
    Keberhasilan revolusi pendidikan membutuhkan sinergi yang erat antara
pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat. Kolaborasi ini dapat mendorong
inovasi, memperluas akses, dan meningkatkan kualitas pendidikan secara
menyeluruh.
  Dengan mengadopsi pendekatan revolusioner, sistem pendidikan Indonesia
diharapkan dapat mencetak generasi emas yang memiliki daya saing global,
kreativitas, dan karakter kuat. Transformasi ini akan menjadi pondasi kokoh
bagi masa depan Indonesia yang lebih prospektif.

Oleh: Habiba Zaida Aziza Nur Rohma 
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PUISIPUISI
Pilar Kehidupan

Oleh: Nabila Shofiyatus Sholiha

Seperti lilin yang menyala terang 
Bak cahaya yang datang di kegelapan 

Bukan hanya untuk seorang 
Namun untuk kecermelangan masa depan 

Ketenangan, kegaduhan isak, tawa 
Hitam, putih sudah terlewati 

Semua tempat sudah terjelajahi 

Jendela masa depan sudah terpampang lebar 
Menjadi tolok ukur sebuah perhitungan 

Buku dan pena menjadi teman dalam perjuangan 
Izinkanlah hamba mengabdi untuk masa depan



KENAIKAN UKT MENUJU TAHUN 2024:
DAMPAK DAN RESPONS MAHASISWA

OLEH: IZHMA SAUSAN MAULIDA

 Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di

Indonesia, termasuk Universitas

Gadjah Mada (UGM), Universitas

Negeri Yogyakarta (UNY), Universitas

Negeri Jakarta (UNJ), Universitas

Brawijaya (UB), Universitas Sebelas

Maret (UNS), Universitas Jenderal

Soedirman (UNSOED), Institut

Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) dan

beberapa PTN lainnya, telah

mengumumkan kenaikan Uang Kuliah

Tunggal (UKT) menuju tahun 2024.

Setiap PTN memberlakukan kenaikan

dengan proporsi yang berbeda,

mencerminkan situasi keuangan dan

infrastruktur pendidikan mereka.

  Banyak mahasiswa mengungkapkan

kekhawatiran mereka terhadap

kenaikan UKT ini. Bagi mereka yang

berasal dari latar belakang ekonomi

yang kurang mampu, kenaikan ini

menambah beban finansial yang sudah

ada. "Saya sudah berjuang keras untuk

membiayai pendidikan saya, tapi

dengan kenaikan ini, saya tidak tahu

bagaimana kami akan

menghadapinya," ujar seorang

mahasiswa UNJ.

   

BETA

  UGM, yang termasuk dalam 3 PTN

terbaik di Indonesia, mengalami

kenaikan UKT sebesar 15%. Sementara

itu, UNY mengumumkan kenaikan

sebesar 10%, UNJ 12%, UB 13%, UNS

11%, UNSOED 14%, dan ITS 16%.

Meskipun tujuan  kenaikan ini adalah

untuk meningkatkan kualitas 

sumber : tempo.co

pendidikan dan fasilitas kampus,

mahasiswa, terutama yang kurang

mampu secara finansial, mengalami

dampak yang signifikan.

sumber : detik.com

   Mahasiswa UGM menyampaikan hasil

survei terkait UKT. "Dari temuan kami

sebanyak 93 mahasiswa itu

mendaftarkan ke beasiswa. Lalu

sebanyak 65 mahasiswa itu terpaksa 



KENAIKAN UKT MENUJU TAHUN 2024:
DAMPAK DAN RESPONS MAHASISWA

OLEH: IZHMA SAUSAN MAULIDA

  Di sisi lain, lembaga mahasiswa di

berbagai PTN telah mengajukan protes

dan meminta pertimbangan lebih

lanjut terhadap dampak sosial dan

ekonomi yang ditimbulkan oleh

kenaikan UKT. Mereka menekankan

perlunya kebijakan yang lebih inklusif

untuk memastikan akses pendidikan

tetap terbuka bagi semua kalangan.

Dengan berbagai respons yang

beragam, kenaikan UKT di PTN

Indonesia  tahun 2024 tetap menjadi

topik hangat dalam diskusi mengenai

aksesibilitas pendidikan tinggi di

negara ini.

harus berutang atau pinjam terhadap

keluarganya," ujar seorang mahasiswa

UGM. "Lalu 34 mahasiswa menjual atau

menggadaikan kekayaan atau barang

berharga atau sejenisnya," imbuhnya.

BETA

  Namun, tidak semua mahasiswa

merespons kenaikan UKT dengan

negatif. Beberapa dari mereka

melihatnya sebagai langkah yang perlu

untuk meningkatkan kualitas 

sumber : tempo.co

pendidikan. "Kenaikan UKT mungkin

sulit dihadapi, tetapi jika itu berarti

peningkatan kualitas pendidikan, saya

akan mendukungnya," ujar seorang

mahasiswa ITS.



Awal Mula Terciptanya 
Relasi dan Fungsi

Oleh: Muhammad Afrian Rangga Saputra

CERPENCERPEN

     Pada suatu ketika, di dunia Bilangan Real hiduplah keluarga Bilangan
Rasional dan juga Bilangan Irasional. Anggota keluarga bilangan
Rasional terdiri dari Bilangan Bulat, Bilangan Asli, Bilangan Cacah, dan
Bilangan Desimal. Kemudian anggota keluarga Bilangan Irasional hanya
terdiri Bilangan Irasional saja. Awalnya, kehidupan di dunia Bilangan
Real sangatlah damai. Kedamaian di dunia Bilangan Real tercermin dari
interaksi harmonis antara anggota keluarga bilangan, yang sering
terlibat dalam wahana permainan di sana. Wahana bermain ini cukup
banyak, yaitu Wahana Penjumlahan, Wahana Pengurangan, Wahana
Perkalian, Wahana Pembagian, dan Wahana Sama Dengan. Wahana ini
sangatlah menyenangkan bagi para anggota di dunia Bilangan Real.

    Namun, suatu ketika muncullah lubang hitam di awan setiap daerah
yang ada di dunia Bilangan Real ini. Dari lubang itu keluarlah sosok
yang tidak dikenal bernama Variabel. Adanya Variabel di dunia
Bilangan Real ini membuat para anggota di setiap bilangan yang ada
di dunia Bilangan Real terisap dan menjadikan dunia tersebut kacau.
Dari lubang yang ada di langit dunia Bilangan Real juga muncullah
sosok bernama Kurang Dari dan Lebih Dari. Kurang Dari adalah suatu
sosok yang membuat setiap anggota Bilangan Real Kecil memiliki
kekuasaan yang lebih untuk membuat anggota Bilangan Real Besar
menjadi budaknya. Kemudian sosok Lebih Dari membuat anggota
Bilangan Real Besar dapat memperbudak anggota Bilangan Real Kecil.
Dari hal ini maka membuat dunia Bilangan Real menjadi kacau.
Fenomena ini dikenal sebagai sebuah Relasi.

    Namun, muncullah cahaya terang dari setiap penjuru dunia Bilangan
Real. Dari cahaya terang ini muncul sosok bernama Fungsi. Fungsi
bertujuan agar setiap relasi bisa dikontrol dan Fungsi memastikan setiap
anggota keluarga bilangan Real memiliki pasangan masing-masing,
sehingga kedamaian di dunia Bilangan Real kembali tercipta.





PUISIPUISI

Dalam senyap pagi, langkahmu berbisik,

Menuju ruang ilmu, di mana kau berbagi cahaya.

Papan tulis adalah kanvas, tempat kau lukis asa,

Dengan kapur putih, kau gambar masa depan

Kau adalah mentari, di antara awan kelabu,

Menggelapkan sinar, menyisakan keluh di ufukmu

.

Kertas-kertas menumpuk, seolah gunung yang tak terjamah,

Beban administrasi, membekukan waktu ajarmu.

Namun kau tetap menari, di atas gelisah yang mendera,

Membawa kami melintasi samudra pengetahuan.

Gajimu adalah tetes embun, di padang gersang,

Tapi kau tetap tabah, seperti pohon yang teguh.

Di malam yang hening, kau adalah bintang di langit,

Berkedip cerah, meski redup tak dihiraukan.

Kesejahteraanmu adalah mimpi, yang belum terjaga,

Menanti fajar, yang membawa janji dari negeri

Pelita dalamPelita dalam
KegelapanKegelapan

Oleh: Sahda Huwaidah Estiningtyas



“PENDIDIKAN SEJATI
ADALAH PENDIDIKAN YANG

MENGAJARKAN KITA
UNTUK HIDUP BERSAMA,

UNTUK SALING
MENGHARGAI, UNTUK
SALING MEMBANTU ,

UNTUK SALING MENCINTAI”
- Ki Hajar Dewantara -

KOMA

Oleh: Risky Lailatun N.




